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Available online: 30-Sep-2024 . - )
curriculum to the independent curriculum. The research

Keyword: was conducted using a qualitative method with a case
Characteristics of learner; study approach, this method was chosen by the researcher
Independent Curriculum; because the data to be collected and analyzed were in the
Nature Schools. form of words and sentences. To facilitate researchers in

analyzing these data, in this study researchers used
qualitative analysis software NVivo 12. Data sources were
taken from the principal, deputy curriculum, PAI
facilitators, class facilitators and students. In this study, the
author found five themes related to the independent
curriculum model in Islamic religious education in natural
schools. The five themes are: developing students' morals,
active learning-based learning, instilling leadership,
building students' entrepreneurial abilities, and mastering
digital literacy skills. This research only discusses the
characteristics of the independent curriculum in learning in
natural schools because it has not been widely exposed by
expert practitioners and religious education academics.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

INTRODUCTION

Pendidikan menjadi aspek penting yang berperan besar terhadap
keberlangsungan kehidupan manusia. Pendidikan yang baik akan memberikan
kemajuan dalam berpikir dan bertindak sehingga akan menghasilkan SDM yang
berkualitas (Yanti, 2021). Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan harus
memiliki substansi yang disebut kurikulum. Kurikulum merupakan rencana kegiatan
pembelajaran bagi peserta didik di sekolah yang memuat tujuan pendidikan, bahan
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ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal, dan evaluasi yang semuanya mengacu pada
kurikulum (Mesra & Salem, 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia baru-baru ini mengeluarkan kurikulum baru, yaitu
Kurikulum Merdeka Belajar. Achadah (2020) mengemukakan bahwa pengembangan
kurikulum ini merupakan salah satu langkah yang tepat dalam membentuk karakter
peserta didik yang nantinya akan menghadapi masa yang berbeda. Disusunnya
kurikulum merdeka belajar oleh Kemendikbudristek guna mewujudkan
pembelajaran yang inovatif dan mengikuti kebutuhan siswa (Nurcahyono, 2023).
Menurut Paida & Rahmatiah (2022) menegaskan bahwa pada Abad 21 model
pembelajaran menuntut peserta didik untuk mencapai keterampilan-keterampilan
khusus, diantaranya critical thinking, communication, colaboration, creativity dan
character.

Sedangkan menurut Khoirudin et al,, (2023) sendiri menyatakan bahwa sistem
pendidikan di Indonesia dinilai masih kurang dalam menghasilkan SDM yang
berkualitas. Apalagi di era Society 5.0 bidang pendidikan mempunyai peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Oleh sebab itu,
pemerintah mulai menerapkan kurikulum merdeka belajar guna menyiapkan
generasi-generasi yang berkualitas dalam menghadapi perubahan sosial, budaya,
dunia kerja dan kemajuan teknologi (Sari et al., 2023). Kurikulum ini dikembangkan
dengan harapan dapat mencetak peserta didik yang mampu memahami materi atau
ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, bukan hanya sekedar pandai untuk
mengingat bahan ajar yang diberikan. Namun, peserta didik juga diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya, karena saat ini teknologi memiliki
peran yang sangat vital dalam pendidikan, berupa munculnya media elektronik
sebagai sumber belajar.

Pada dasarnya kurikulum merdeka telah lebih dulu dikembangkan dan
diterapkan pada sekolah alam dengan memuat konsep merdeka belajar yang
dipadukan dengan kurikulum nasional yang berlaku. Menurut Sari et al, (2021)
Sekolah Alam merupakan salah satu jawaban atas perbaikan sistem pendidikan yang
seragam dan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak sesuai dengan
kemampuannya. Secara garis besar Pendidikan pada sekolah alam mengacu pada
fungsi manusia sebagai khalifatullah fil Ardh yang rahmatan lil alamin. Menurut
pemikiran Freire bahwa pendidikan harus terbuka pada pengenalan realitas diri,
selain itu pendidikan juga harus mengimplikasikan konsep tentang manusia dan
dunianya agar manusia dapat menjadi subjek dari dirinya sendiri (Nurvitasari et al.,
2018).

Sekolah Alam merupakan salah satu pendidikan alternatif yang menggunakan
alam sebagai media belajar. Metode pembelajaran yang di terapkan pada sekolah
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alam dikenal dengan istilah metode Belajar Bersama Alam (BBA), metode ini
merupakan metode yang menjadikan alam semesta sebagai sumber belajar dan
media belajar, melatih peserta didik membaca (Iqro), membaca ayat-ayat kauniyah
dari setiap pengalaman belajar, dan menajamkan kemampuan mengikat makna
dalam proses belajar. Dengan metode BBA yang di terapkan tersebut akan
memberikan kemampuan pada peserta didik untuk lebih percaya diri dan memiliki
ketaatan kepada Sang Pencipta. Cara pembelajaran dengan inside out merupakan cara
pembelajaran dengan menstimulasi peserta didik untuk memikirkan segala sesuatu
yang dilihat, dirasa, dan didengarnya melalui observasi terhadap lingkungan alam
pembelajaran.

Pembelajaran di Sekolah Alam menggunakan model action learning atau peserta
didik mengalami pembelajaran secara langsung, peserta didik tidak hanya
mengeksplor potensi yang dimiliki tetapi juga membina nilai-nilai moral pada setiap
kegiatan Sekolah Alam (Sari et al.,, 2021). Selain itu menurut Adipratama et al.,, (2018)
menyebutkan bahwa model pembelajaran yang digunakan pada sekolah alam
menggunakan sistem pembelajaran tematik yang berbasis pada pendidikan dengan
memanfaatkan alam sebagai sarana objek observasi dan media pembelajaran. Konsep
sekolah alam adalah tidak mengenal seragam sekolah karena peserta didik bebas
menggunakan pakaian apa pun ketika datang ke sekolah.

Proses belajar yang holistik terbangun dari relasi antara guru, orang tua,
peserta didik dan lingkungan, proses itu mutlak diperlukan sebagai kehidupan
selanjutnya dalam masyarakat. Konsep sekolah alam dicetuskan oleh Lendo Novo,
seorang pria lulusan Institut Teknologi Bandung (ITB). Lendo percaya bahwa sekolah
adalah sebuah wadah yang dapat memberikan kebebasan pada setiap anak untuk
berekspresi. Ia juga beranggapan bahwa guru sebagai fondasi Pendidikan dalam
sekolah alam yang di sekolah alam guru biasa disebut dengan fasilitator. Guru adalah
fasilitator utama yang bertugas untuk memberikan ruang ekspresi yang
menyenangkan bagi anak-anak (Sidiq & Muqowim, 2020).

Sekolah alam menyelenggarakan jenjang Pendidikan Kelompok Belajar (KB),
Taman Kana-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Selanjutnya peserta didik yang telah selesai pada
penjenjangan sekolah alam tersebut akan mengikuti ujian paket A, B atau C secara
resmi untuk memperoleh ijazah.

Berdasarkan pada penjelasan peneliti di atas dapat diketahui bahwa kurikulum
merdeka yang berlaku disekolah alam belum banyak di perbincangkan oleh peneliti
sebelumnya, sehingga penelitian ini dapat memberikan sumbangan untuk
memperkaya khazanah keilmuan dan sebagai tolak ukur bagi sekolah dalam
menerapkan kurikulum merdeka belajar. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti
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akan memfokuskan penelitian pada Lima Karakteristik Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran di Sekolah Alam.

LITERATURE REVIEW

Berdasarkan pada latar belakang diatas, beberapa para peneliti terdahulu juga
telah membahas dalam penelitiannya dengan tema yang hampir sama antara lain,
penelitian yang berjudul Potret Implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Islami Di
Sekolah Penggerak. Dalam penelitiannya Muzakki et al.,, (2023) mendapati bahwa
bentuk implementasi kurikulum merdeka di SDTQ Cahaya Islam Papua meliputi
penyiapan guru dengan mengikuti berbagai pelatihan, mendesain pembelajaran yang
berdiferensiasi, dan digitalisasi pembelajaran, mengintegrasi antara pendekatan dan
model pembelajaran ciri khas kurikulum merdeka dengan kurikulum berbasis Islam.
Sedangkan Rohima (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi
Kreativitas Mengajar Abad 21 Berorientasikan Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase E (Kelas X) Di Sma
Negeri 1 Tegalombo Pacitan. Hasil peneitian tersebut menyebutkan bahwa kurikulum
merdeka yang diberlakukan saat ini guna menciptakan Sumber daya manusia yang
unggul dan bersaing di dunia kerja dan mengembangkan kemampuan keterampilan
hidup peserta didik.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Tanal & Risma (2022) yang berjudul
Desain Dan Implementasi Kurikulum Merdeka Dan Dampaknya Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Di UPT SMA Negeri 6 Palopo. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kebijakan kepala sekolah dalam desain pengembangan
kurikulum merdeka adalah penerapan kurikulum merdeka dalam bentuk desain yang
terdiri dari komponen silabus dab RPP. Syafi'ah & Hanif (2024) juga memaparkan
dalam penelitiannya Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Merdeka.
Dalam Penelitian tersebut mejelaskan bahwa implementasi kurikulum merdeka
relevan dengan pembelajaran PAI sebab pembelajaran dilakukan dengan bertahap
dan berkesinambungan antara fase satu ke fase lainnya.

Lebih lanjut dalam disertasi Safar (2022) yang berjudul Pengembangan
Kurikulum Merdeka Lembaga Pendidikan Islam Praksis Sekolah Alam School Of
Universe (SoU) Parung Bogor. Penelitian dalam disertasi tersebut menghasilkan
temuan Penelitian bahwa kurikulum sekolah alam bukan hanya berfokus pada
pengembangan kognitif peserta didik saja, namun pada aspek afektif dan motorik
peserta didik. Dengan demikian kurikulum merdeka yang diterapkan pada sekolah
alam bercorak Eco Islamic Independent Curriculum atau kurikulum Pendidikan islam
merdeka dan berwawasan lingkungan.

Berdasarkan dari penelitian beberapa ahli tersebut menunjukkan bahwa focus
penelitian para peneliti tersebut hanya pada pelaksanaan kurikulum merdeka pada

Copyright © 2024, International Conference on Islamic Education, ISSN (Online): 3026-3476




ISSN = 3026-3476 Proceeding of ICIE, 2(1), 2024
Sari, Marlena, Julhadi & Marsela

sekolah formal saja, namun penelitian yang dilakukan pada sekolah alam belom
banyak dilakukan oleh para peneliti tersebut. Kemudian permasalahan terhadap
karakteristik pelaksanaan kurikulum merdeka pada sekolah alam masih belum
terjamah oleh para peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu, pada artikel ini penulis akan
memfokuskan pada Karakteristik Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Di Sekolah
Alam.

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi
kasus, pendekatan studi kasus tepat digunakan apabila penulis akan mengamati atau
mengeksplorasi sebuah fenomena yang belum pernah diungkap sebelumnya.
Sebagaimana pendapat (Yin, 2011); Crowe et al, ( 2011); Wijaya (2020) ;Jaafar et al,,
(2023); studi kasus tepat digunakan apabila seorang peneliti ingin mengeksplorasi,
memahami atau mendeskripsikan fenomena yang tumbuh dari berbagai
permasalahan sosial dengan cara pengamatan, wawancara, dan dokumentasi
sehingga menghasilkan data secara rinci dan lengkap terkait dengan isu yang sedang
diteliti.

Sumber data diambil dari sembilan orang informan yang terdiri dari kepala
sekolah, guru, peserta didik dan wali murid. Pemilihan seluruh informan penulis
tentukan menggunakan teknik Purposive Sampling. Setelah wawancara selesai
dilakukan kepada seluruh informan, kemudian akan dilakukan proses transkip data
wawancara. Selanjutnya akan dikelompokkan menjadi tema-tema melalui analisis
tematik sesuai dengan tujuan dan keperluan data penelitian. Kristanto & Padmi
(2020) analisis tematik merupakan metode yang fleksibel karena metode ini tidak
tergantung pada teori dan epistemologi sehingga dapat diterapkan pada berbagai
macam pendekatan teoretik dan epistemologis.

Analisis tematik dilakukan dengan analisis software kualitatif NVivo 12. Dengan
menggunakan analisis software kualitatif NVivo 12 dapat menampilkan hasil
penelitian (tema) dengan tampilan gambar atau grafik yang dihasilkan software
tersebut. Tematik analisis dapat dilakukan dengan bantuan software NVivo 12
sehingga peneliti mudah menampilkan hasil penelitian (Rahawarin et al., 2020).

FINDINGS AND DISCUSSION

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan kepada sembilan orang
informan, secara keseluruhan hasil penelitian mendapati beberapa tema terkait
bagaimana karakteristik kurikulum merdeka pada sekolah alam. Lima tema tersebut
adalah; menekankan pengembangan akhlak peserta didik, pembelajaran berbasis
active learning, menanamkan jiwa kepemimpinan, membangun kemampuan
entrepreneur peserta didik, dan penguasaan keterampilan literasi digital. Agar mudah
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dipahami lima temuan dalam penelitian diatas penulis gambarkan menggunakan
software analisis kualitatif NVivo 12 sebagaimana terlihat pada gambar 1 berikut:

Menekankan
Pengembang
an Akhlak
Peserta Didik

Penguasaan
keterampilan
literasi
digital.

Pembelajaran
berbasis
active
learning

Menanamkan
jiwa
kepemimpina
n

Membangun
kemampuan
entrepreneur
peserta didik

Gambar 1. Lima Karakteristik Kurikulum Merdeka Pada Sekolah Alam

Selanjutnya hasil dari penelitian akan disajikan dengan menampilkan kutipan
wawancara dengan informan, agar hasil penelitian ini lebih menarik untuk dibaca dan
mudah dipahami penulis akan menyajikan hasil wawancara tersebut dengan tabel.
Adapun kutipan wawancara yang akan penulis tampilkan adalah kutipan pernyataan
singkat dari informan ketika wawancara berlangsung. Kutipan wawancara tersebut
meskipun disampaikan informan dengan redaksi bahasa yang agak berbeda namun
sebenarnya memiliki maksud dan tujuan yang sama.

Karateristik pertama yaitu menekankan pada pengembangan akhlak peserta
didik. Menurut informan I dan informan IIl yang menjelaskan bahwa pembelajaran
akhlak yang diajarkan kepada peserta didik merupakan pembelajaran etika yang
mengulas tentang apa yang baik dan buruk serta hak dan kewajiban sesama manusia
sebagai mahluk sosial. Arief & Cahyandaru (2018) menjelaskan bahwa pendidikan
akhlak merupakan proses mengembangkan nilai peserta didik yang tidak hanya
terbatas pada kemampuan peserta didik untuk membedakan perbuatan benar dan
salah saja, akan tetapi lebih dari itu peserta didik juga mampu untuk memahami dan
menerapkan pendidikan akhlak yang telah diberikan. Sehingga akan menjadi
pembiasaan peserta didik untuk melakukan perbuatan yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Kebiasaan melakukan hal-hal yang baik tersebut diharapkan akan
membentuk karakter pada diri peserta didik. Tema ini dinyatakan oleh seluruh
informan, namun pada bagian ini penulis akan menampilkan sebagian dari

Copyright © 2024, International Conference on Islamic Education, ISSN (Online): 3026-3476




ISSN = 3026-3476 Proceeding of ICIE, 2(1), 2024
Sari, Marlena, Julhadi & Marsela

pernyataan tersebut diantaranya informan 1, 3 dan 5 sebagaimana yang terlihat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1. Mengembangkan Akhlak Peserta Didik

Tema Informan Kutipan wawancara
Pengembangan FK1 " ... pembelajaran akhlak yang dijalankan oleh siswa
akhlak peserta kami merupakan pembelajaran etika yang mengulas
didk baik dan buruk”

FK3 “... fasilitator dan peserta didik saling bekerjasama

untuk menunjukkan akhlak yang baik dalam kehidupan
sehari-sari”

FK5 “... Fasilitator memberikan teladan yang baik bagi
peserta didik”...pembentukan akhlak dilakukan dengan
sikap saling menolong, berterimakasih, sopan, jujur,
teguh, tanggung jawab dan kebersihan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan diatas, dapat diketahui bahwa
pendidikan akhlak ini menjadi perhatian khusus dalam pembelajaran di sekolah
karena hal ini menyangkut kewajiban manusia terhadap Tuhan nya (Zamroni, 2017).
Menurut Solihin (2021) yang memaparkan bahwa ruang lingkup akhlak sangat luas
dan mencakup seluruh aspek kehidupan peserta didik, nilai akhlak baik secara
vertikal yaitu dengan Tuhan, dan juga secara horizontal yaitu dengan sesama
makhluk ciptaan Tuhan. Seluruh peserta didik dibekali dengan fitrah yang menjadi
sebuah potensi. Potensi tersebut haruslah diarahkan dan dibiasakan agar peserta
didik selalu berbuat baik. Kurikulum akhlak yang di terapkan pada sekolah alam
diharapkan akan menjadi fondasi yang kokoh bagi berdirinya karakter dan
kepribadian positif peserta didik.

Sedangkan Imelda (2018) menjelaskan kurikulum akhlak memiliki tujuan untuk
pembelajaran bagi peserta didik agar lebih mendekatkan antara kebenaran dan
perilaku baik kepada sebuah perilaku yang mencerminkan nilai pemahaman tersebut
dengan nyata dan konkrit. Selain itu, pengembangan akhlak dalam kurikulum
fasilitator dan peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai dalam pembelajaran akhlak
dalam proses belajar mengajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
juga diberikan kesempatan untuk berfikir kritis sembari menggali pesan moral yang
tersirat dalam setiap kegiatan yang mereka jalani di sekolah. Pembelajaran dengan
melakukan penguatan Kkarakter peserta didik sebagai profil pelajar Pancasila,
dilakukan dalam kegiatan kokurikuler (Safitri et al, 2022). Dalam pembentukan
akhlak peserta didik, pembelajaran yang diterapkan pada sikap saling menolong,
kejujuran, berterimakasih, sopan, rasa kasih sayang, kebersihan, antusiasme,
kreatifitas, tanggung jawab, tanggang rasa dan keteguhan.
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Selanjutnya karakteristik kedua yaitu pembelajaran berbasis active learning.
Model pembelajaran Active learning merupakan pembelajaran yang berorientasi pada
student center dengan serangkaian proses kegiatan proses berpikir (thinking),
mendiskusikan (discussion), menginvestigasi (investigasion) sehingga akan
menciptakan sesuatu (creating) (Krisno, 2016). Pembelajaran active learning
dirancang dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik akan
kegiatan pembelajaran yang memperhatikan pertumbuhan logika dan analisis
peserta didik. Dengan pembelajaran active learning dapat membentuk generasi
kreatif dan inovatif yang tidak luput dari kemampuan peserta didik untuk berfikir
kritis. Pembelajaran Active Learning berguna dalam mengaplikasikan pembelajaran
terstruktur yang variatif dimana konten yang dihasilkan akan lebih optimal supaya
peserta didik mempunyai cukup waktu dalam memahami konsep serta melakukan
penguatan kompetensi. Sebagaimana penjelasan informan yang disajikan dalam

kutipan berikut:
Tabel 2. Pembelajaran berbasis active learning
Tema Informan Kutipan wawancara
Pembelajaran FK2 " ... pembelajaran active learning disekolah alam
berbasis dirancang dan dikembangkan sesuai dengan
active kebutuhan peserta didik, dengan menggunakan metode
learning action learning yaitu belajar bersama alam”

FK6 “... guru sekolah alam memberikan fasilitas dan
memberi dukungan untuk peserta didik aktif dalam
pembelajaran”

FK7 “... di sekolah alam memiliki mmetode khusus dalam

mengimplementasikan karena pendidikan yang baik
juga lahir dari strategi pengajaran yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik”.

Menurut keterangan informan pembelajaran berbasis active learning telah
memiliki standar ketercapaian dan sejumlah rancangan kegiatan yang dapat
mengasah kemampuan berfikir logis dan analitikal peserta didik sehingga peserta
didik dapat mengikuti dan menyesaikan tugas yang diberikan oleh fasilitator kelas,
disamping itu berdasarkan penelitian Hasibuan (2014) menyatakan bahwa peserta
didik dapat mengenali kaitan ilmu yang sedang dipelajari dengan penerapan dalam
kehidupan nyata. Dengan begitu peserta didik akan tumbuh menjadi generasi yang
matang pemikirannya dan mampu berfikir logis dan analitikal sehingga dapat
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi. Sejalan dengan Anwar & Jannah
(2023) pembelajaran terstruktur yang variatif dimana konten yang dihasilkan akan
lebih optimal supaya peserta didik mempunyai cukup waktu dalam memahami
konsep serta melakukan penguatan kompetensi, dilakukan dalam kegiatan
intrakurikuler.
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Metode pembelajaran yang diterapkan untuk mendukung pembelajaran
disekolah alam menggunakan metode spiderweb atau yang biasa disebut
pembelajaran tematik, dalam metode ini suatu tema diintegrasikan dalam semua
mata pelajaran. Sistem pengajaran ini akan menjadikan peserta didik peka dan
terbuka dalam menyimak permasalahan dan mencari solusinya dipertegas dengan
penelitian Musfah & Herlanti (2017) bahwa kurikulum ini bersifat luwes atau
fleksibel disesuaikan dengan perkembangan kejiwaan dan keunikan serta bakat
setiap peserta didik.

Dengan demikian, pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran bersifat
integrative, komprehensif dan aplikatif serta lebih membumi dapat dengan mudah
dipahami pesrta didik.. Sejalan dengan hal itu, Hasanatul (2022) menjelaskan
kemampuan mendasar yang berusaha ditumbuhkan pada peserta didik di sekolah
alam adalah kemampuan membangun jiwa keingintahuan dalam melakukan berbagai
observasi atau hipotesis dan berfikir ilmiah. Dengan begitu peserta didik belajar tidak
hanya mendengar penjelasan guru namun juga melihat, menyentuh, merasakan, dan
mengikuti seluruh proses dalam pembelajaran sehingga akan menghasilkan peserta
didik yang cakap dan aktif. Agar terlihat lebih jelas tema pembelajaran pada sekolah
alam, berikut penulis sajikan dalam bentuk gambar 2 :

Gambar 2. Pembelajaran tematik di sekolah alam

Matematik

Tema
pembelajara Teknologi

Bahasa

Olahraga
dan seni

Menurut Indriana (2018) penggunaan metode spiderweb mendorong peserta
didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran yang mana sistem pembelajaran akan
mendorong tindakan fisik, mental, intelektual, dan emosional peserta didik untuk
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mendapatkan hasil pembelajaran yang baik. Dalam proses pembelajaran yang
didasarkan pada student center dan penggunaan berbagai sumber belajar.

Karakteristik ketiga yaitu menanamkan jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan
atau leadership merupakan kemampuan seseorang dalam mengajak dan
mempengaruhi orang-orang lain untuk bekerjasama sesuai dengan rencana demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan dasar tujuan yang
berpijak pada standar syariat dan berdimensi mashlahat.

Tabel 3. Menanamkan jiwa kepemimpinan

Tema Informan Kutipan wawancara
Menanamkan  FK1 ”... Kurikulum leadership ini bertujuan untuk menyusun
jiwa pembelajaran sikap agar setiap siswa dapat memiliki
kepemimpinan karakter kuat dalam proses persiapan guna menjadi
pemimpin yang berkualitas kelak ”
FK4 “... dengan menggunakan metode outbound training

untuk membentuk jiwa kepemimpian peserta didik,
program yang dicanangkan adalah oiutbound dan
leadership untuk kemandirian peserta didik ”

Kurikulum Leadership pada sekolah alam dalam pelaksanaan kegiatannya
disebut dengan nama SASS yang merupakan gerakan mendidik dan mempersiapkan
pemimpin masa depan yang visioner. Kurikulum leadership ini bertujuan untuk
menyusun pembelajaran sikap agar setiap peserta didik dapat memiliki karakter kuat
dalam proses persiapan guna menjadi pemimpin yang berkualitas pada generasi
penerus (Agustina et al.,, 2024). Salah satu program yang di canangkan oleh sekolah
adalah program outbound dan leadership yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kemandirian, keberanian, kepemimpinan, penguasaan emosi serta
kemampuan sosial dan fisik. Program ini dikemas dalam bentuk pembelajaran indoor
ataupun outdoor seperti outing, outbound mingguan, supercamp dan advanture.

Budi (2020) menyampaikan bahwa peserta didik dapat mempraktekan
pembelajaran nilai kepemimpinan dalam kehidupannya dengan lebih siap dan
matang. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk menggali pesan moral yang
tersirat dalam masing-masing tahapan yang terdapat di kurikulum. Sesuai dengan
apa yang telah dicontohkan melalui Al-Quran dan Hadits Rasulullah Saw sebagai
Qudwah bagi manusia, sehingga dapat diikuti dan diteladani dengan baik oleh peserta
didik sebagai generasi penerus dan calon pemimpin dunia di masa yang akan datang.
“Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin bertanggung jawab atas
kepemimpinannya.” (HR Al Bukhari dan Muslim).

Karakteristik keempat adalah membangun kemampuan entrepreneur peserta
didik. Melihat kondisi kesulitan yang tengah dialami Indonesia dalam menciptakan
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lapangan pekerjaan untuk mengurangi tingginya pengangguran dan kemiskinan,
kemampuan wirausaha menjadi penting bagi peserta didik untuk menjadi generasi
yang berkualitas dan berkompeten dalam menangani permasalahan yang sedang
terjadi di negeri ini (Tulodo, 2023). Entrepreneurship merupakan suatu proses dalam
menciptakan hal baru secara kreatif dan inovatif sehingga akan menghasilkan ide-ide
yang dapat direalisasikan. Pembelajaran bisnis sebagai unsur penting dalam kegiatan
belajar di sekolah khususnya pada tingkat Sekolah Menengah program yang dimuat
yaitu School of Business yang bertujuan menciptakan pengusaha muda yang
berakhlak mulia dengan logika berfikir yang baik dan kepemimpinan yang hebat
(Supriyatno, n.d.)

AM. Wibowo, Fakhruddin, Achmad Rifai (2019) menjelaskan bahwa pada
School of Business dengan mengusung program magang yang merupakan bagian dari
sistem pengajaran dan pendampingan bisnis yang terintegrasi antara bimbingan di
sekolah dengan latihan praktek kerja secara langsung di bawah bimbingan dan
pengawasan pelaku bisnis yang telah berpengalaman. Program magang dilaksanakan
untuk peserta didik di jenjang Sekolah Menengah (Zakiah, 2017).

Menurut Suwindia & Wati (2024) dengan membangun kemampuan peserta
didik dapat memulai usaha sejak dini dan memberikan tauladan serta kesempatan
berguru dengan baik kepada para pengusaha sukses, peserta didik dapat mampu
memahami proses pembangunan sebuah usaha langsung dari para pengusaha, di
lokasi perusahaan mereka. Pendidikan yang komprehensif dan tepat sasaran dengan
program pemmbelajaran bisnis ini diharapkan dapat mencetak generasi bangsa yang
mampu tumbuh besar dengan membawa sejuta solusi untuk saudara sebangsa dan
setanah air. Karakteristik ini dinyatakan oleh informan FK8, FK9 sebagai berikut:

Tabel 4. Membangun kemampuan entrepreneur

Tema Informan Kutipan wawancara
Membangun FK9 ”... kurikulum bisnis ini bertujuan untuk membangun
kemampuan kemampuan wirausaha peserta didik melalui
entrepreneur Pengembangan mental bisnis, dengan metode magang
dan 'belajar dari ahlinya (learn from maestro)”
FK8 “..peserta didik diajarkan untuk dapat membangun

usaha sejak dini, menguatkan mental penguasaha
sehingga tidak malu untuk berdagang ”

Karakteristik kelima yaitu penguasaan keterampilan literasi digital. Literasi
digital dalam pendidikan tidak hanya tentang kontribusi fisik teknologi sebagai alat
bantu pembelajaran (learning tools) melainkan konsep multidimensional.
Sebagaimana definisi yang dijabarkan oleh Association for Educational
Communications and Technology, yaitu: educational technology is the study and
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ethical practice of facilitating learning and improving performance by creating, using,
and managing appropriate technological processes and resources, (AECT, 2004).
Teknologi Pendidikan adalah studi dan praktik etis dalam upaya memfasilitasi belajar
serta meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, mengelola proses
dan sumber teknologi yang tepat.

Tabel 5. Penguasaan Keterampilan Literasi Digital

Tema Informan Kutipan wawancara
Penguasaan  FK3 ”...fasilitator memberikan kesempatan peserta didik
keterampilan untuk mengeksplor dirinya dengan pemanfaatan
literasi penguasaan keterampilan literasi digital peserta didik”
digital FK5 “. teknologi menjadi penunjang dan pendorong
pembelajaran peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran ”
FK7 “. melalui teknologi digital peserta didik mampu untuk

bersaing membuat konten-konten pembelajaran yang
kreatif dan menarik”,

Illyas & Maknun (2023) menjelaskan bahwa generasi masa kini akan berbeda
dengan generasi sebelumnya, peserta didik membutuhkan praktik berbagi
pengalaman melalui literasi digital termasuk konten pembelajaran, berbagai media
komunikasi digital akan menjadi lebih kaya dengan sumber ilmu serta konten digital.
Di lain sisi, perangkat pendukung pembuatan konten kreatif dalam bentuk digital juga
menjadi banyak pilihannya dan bersifat adaptif dengan kebutuhan pengguna maupun
kebutuhan media distribusinya, kita juga sudah banyak menyaksikan bagaimana
masyarakat pendidikan membuat berbagai konten digital lalu mendistribusikan
secara masif, hebatnya konten yang dibuat dapat melintasi batas bahasa, batas
budaya, batas usia dan batas-batas lain (Paputungan & Age, 2023).

Salah satu indikator pencapaian bidang pendidikan dan kebudayaan di
Indonesia adalah keberhasilan dalam membangun literasi digital. Literasi digital
merupakan keterampilan mengkolaborasi, mengkomunikasikan, memahami
teknologi digital dalam rangka berkreasi, berpartisipasi, dan berbagi pengetahuan
(Mutholib & Setiawan, 2021). Literasi digital mencakup berbagai macam literasi,
seperti literasi informasi, literasi komputer, literasi media, literasi komunikasi,
literasi visual, dan literasi teknologi. Literasi digital membantu generasi muda dalam
memperoleh manfaat dari sumber informasi yang terhubung dengan teknologi digital
dan menyiapkan diri dalam menghadapi berbagai tantangan teknologi masa Kini.
Membangun keterampilan akses ilmu pengetahuan, literasi digital juga membangun
kemampuan berpikir kritis terhadap penggunaan teknologi digital (Hasan et al,
2023).
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CONCLUSION

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia
telah mengeluarkan kurikulum merdeka, kurikulum tersebut bertujuan untuk
mewujudkan pembelajaran yang inovatif dan mengikuti kebutuhan peserta didik.
Terlepas dari pelaksanaan kurikulum itu, sebanarnya kurikulum merdeka telah di
terapkan sejak adanya sekolah alam di Indonesia. Tidak jauh berbeda dengan
kurikulum sekolah alam terdapat lima karakteristik kurikulum merdeka pada sekolah
alam yaitu; menekankan pengembangan akhlak peserta didik, pembelajaran berbasis
active learning, menanamkan jiwa kepemimpinan, membangun kemampuan
entrepreneur peserta didik, dan penguasaan keterampilan literasi digital.
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